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Abstract  

For today's Generation Z, career exploration is not just a developmental phase but also an adaptive 

process in responding to dynamic career challenges caused by technological disruption, social changes, and the 

impact of the pandemic. The gig economy has emerged as an alternative for Generation Z who find it difficult to 

access formal employment, but it also brings uncertainty in terms of income and employment status. Therefore, 

career adaptability is important for Generation Z who work as content creators. This descriptive-correlational 

quantitative study aims to analyze the relationship between hardiness and career adaptability among Generation 

Z who work as content creators. The study employed convenience sampling and obtained 331 participants who 

met the criteria for completing the DRS-II scale, the CAAS scale, and open-ended questions in the questionnaire. 

Since the data are not normally distributed, Spearman's rank correlation was used to test the correlation between 

the two variables. The results showed a significant positive relationship between hardiness levels and career 

adaptability. This means that the higher the level of hardiness, the higher the level of career adaptability among 

Generation Z working as content creators. The main implications of the research findings is that hardiness is 

essential to remain relevant and in demand in pursuing a career as a content creator. The education sector, 

communities, and relevant government institutions can offer programs to develop hardiness in support of content 

creators' career development. 
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Abstrak  

Bagi generasi Z masa kini, eksplorasi karier tidak hanya menjadi fase perkembangan, tetapi juga proses 

adaptif dalam menghadapi tantangan karier yang dinamis akibat disrupsi teknologi, perubahan sosial, dan dampak 

pandemi. Fenomena gig economy muncul sebagai alternatif bagi generasi Z yang kesulitan mengakses pekerjaan 

formal, namun juga membawa ketidakpastian pendapatan dan status kerja. Oleh karena itu, career adaptability 

menjadi penting bagi generasi Z yang bekerja sebagai content creator. Penelitian kuantitatif deskriptif-

korelasional ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara hardiness dan career adaptability pada generasi 

Z yang bekerja sebagai content creator. Penelitian ini menerapkan teknik convenience sampling dan diperoleh 

331 partisipan yang mengisi skala DRS-II, skala CAAS, dan pertanyaan terbuka pada kuesioner. Teknik analisis 

data utama yang digunakan adalah Spearman's rank correlation, karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat hardiness dan career 

adaptability. Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki, maka akan semakin tinggi pula tingkat 

career adaptability generasi Z yang bekerja sebagai content creator. Implikasi dari temuan ini menekankan 

pentingnya hardiness bagi generasi Z dalam menghadapi ketidakpastian karier serta perlunya dukungan dari 

komunitas, pemerintah, dan lembaga pembuat kebijakan ketenagakerjaan dalam merancang strategi 

pengembangan karier yang relevan bagi content creator. 

 

Kata kunci: hardiness, career adaptability, generasi Z, content creator 

 

 

I. Pendahuluan 

Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok demografis 

terbesar di Indonesia dengan populasi mencapai 27.94 persen atau sekitar 75.49 juta jiwa 

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). Menurut Donald E. Super, setiap individu memiliki 

tugas-tugas pada setiap tahap perkembangan yang dijalani (Tarsidi, 2007). Generasi Z saat ini 
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umumnya sedang berada pada tahap eksplorasi karier, yaitu fase perkembangan yang 

dijelaskan oleh Super sebagai tahap individu untuk memastikan kesesuaian antara pilihan 

karier dan potensi dirinya. Pada tahap ini, individu mulai merencanakan, mengeksplorasi lebih 

dalam spesifikasi kariernya, serta mengimplementasikan pilihan kariernya berdasarkan 

informasi dan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Berdasarkan data 

demografis kependudukan tahun 2024, sekitar 2.6 juta generasi Z di Indonesia berada pada 

tahap eksplorasi karier (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Menurut Super, tahap 

eksplorasi karier sangat penting bagi individu untuk menjadi fondasi dalam membangun arah 

karier yang selaras dengan potensi, minat, dan identitas diri (Tarsidi, 2007). Namun, bagi 

generasi Z masa kini, eksplorasi karier tidak hanya menjadi fase perkembangan, tetapi juga 

proses adaptif dalam menghadapi tantangan karier yang terus berubah akibat disrupsi 

teknologi, perubahan sosial, dan dampak pandemi (Rahmanda & Widiyarti, 2024). 

Percepatan digitalisasi dan hadirnya kecerdasan buatan atau artificial intelligence telah 

menggeser struktur pasar tenaga kerja secara signifikan. Laporan The Future of Jobs dari World 

Economic Forum tahun 2020 memprediksi akan terjadi penyusutan bersih sebesar 14 juta 

pekerjaan global dalam lima tahun ke depan akibat otomatisasi, terutama di sektor manufaktur, 

retail, dan administrasi (World Economic Forum, 2020). Kondisi ini diperparah oleh pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan lonjakan pengangguran di Indonesia, dari 6.92 juta jiwa pada 

Februari 2020 menjadi 8.74 juta pada Februari 2021 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). 

Meskipun pada Februari 2024 angka pengangguran menurun menjadi 7.19 juta jiwa, generasi 

Z tetap menjadi kelompok dengan tingkat pengangguran tertinggi, khususnya pada rentang usia 

20 sampai dengan 24 tahun yang mencapai 2.58 juta jiwa (Badan Pusat Statistik Indonesia, 

2024). Hal ini menunjukkan tantangan besar yang dihadapi generasi Z dalam memasuki pasar 

kerja formal, serta urgensi penyesuaian keterampilan agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

masa kini (Nafis, 2024). 

Sebagai konsekuensi dari tingginya angka pengangguran pada kalangan usia muda, 

terutama generasi Z, jalur karier yang dipilih tidak selalu selaras dengan minat maupun latar 

belakang pendidikannya (Caesaria & Kasih, 2022). Tekanan ekonomi yang kuat membuat 

generasi Z mengambil keputusan secara pragmatis, yakni menerima pekerjaan apa pun demi 

memenuhi kebutuhan hidup, meskipun hal tersebut sering kali mengorbankan aspirasi 

profesional dan bidang keahlian yang dimiliki (Rifan, 2025). Dalam kondisi ini, orientasi 

jangka pendek lebih diutamakan dibanding pertimbangan jangka panjang mengenai 

pengembangan karier yang berkelanjutan. Bahkan, pada penelitian sebelumnya dinyatakan 

bahwa sebagian besar pekerja lepas bersedia bekerja di bawah kualifikasinya sebagai strategi 
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bertahan hidup atau untuk memperoleh pengalaman kerja awal (Firdasanti et al., 2021). 

Dalam situasi seperti ini, fenomena gig economy muncul sebagai alternatif terutama 

bagi individu yang kesulitan mengakses pekerjaan formal di tengah krisis ekonomi dan global 

seperti pandemi Covid-19 (Umiyani, 2024). Gig economy yang menawarkan model kerja 

fleksibel berbasis platform digital tersebut mengalami pertumbuhan pesat secara global 

(Nugroho et al., 2023). Data dari World Bank Group mencatat bahwa pada tahun 2023, sekitar 

46.4 persen tenaga kerja dunia merupakan gig worker (World Bank Group, 2023). Di 

Indonesia, perkembangan gig economy dimulai sejak kemunculan layanan transportasi daring 

seperti Gojek dan Grab pada tahun 2015, dan terus meningkat selama pandemi, dengan jumlah 

gig worker mencapai 33.34 juta jiwa pada tahun 2020 (Setiawan, 2023). Sebagai sumber 

penghasilan alternatif pada masa pandemi, banyak individu memanfaatkan teknologi dan 

kreativitasnya untuk membuat konten gaya hidup, kuliner, edukasi, hingga tips sehari-hari 

(Suminar, 2021).  

Di Indonesia, jumlah content creator diprediksi terus meningkat seiring tingginya 

angka pengguna media sosial yang mencapai 139 juta orang atau sekitar 49.9 persen dari total 

populasi pada tahun 2024 (Wendratama et al., 2024). Pekerjaan ini dinilai memiliki potensi 

penghasilan yang menjanjikan dan tidak begitu menuntut persyaratan yang kompleks seperti 

tingkat pendidikan formal maupun pengalaman kerja tertentu (Hadi et al., 2024). Dengan 

bermodal smartphone, koneksi internet, dan kemampuan menciptakan konten menarik dalam 

format teks, gambar, video, atau audio, individu dapat menghasilkan pendapatan melalui 

berbagai platform media sosial. Berdasarkan platform yang digunakan, content creator 

diklasifikasikan menjadi YouTuber, Blogger, TikToker, dan Podcaster (Dahwilani, 2023). 

Meski belum terdapat data pasti mengenai jumlah generasi Z yang menjadi content 

creator, karakteristik generasi Z sebagai digital native yang kreatif dan adaptif diprediksi 

memiliki peluang besar untuk mendominasi pekerjaan content creator di era digital saat ini. 

Selain itu, preferensi karier generasi Z yang menekankan pada fleksibilitas, keseimbangan 

hidup dan kerja, serta kesempatan untuk berkembang sesuai dengan fleksbilitas yang 

ditawarkan sektor gig economy (Lev, 2021). Fenomena gig economy yang diprediksi akan 

menjadi kenormalan baru ini tidak hanya menawarkan fleksibilitas tinggi bagi content 

creator, namun juga menimbulkan ketidakpastian dari segi pendapatan dan status kerja yang 

tidak tetap (Nola, 2025). Hal ini menuntut content creator untuk membangun kariernya 

dengan terus belajar dan berinovasi secara mandiri agar dapat bertahan dan berkembang 

dalam dinamika karier, seperti membangun identitas profesional melalui interaksi dengan 

audiens dan brand.  
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Dalam teori konstruksi karier, Mark Savickas memandang karier bukan sekadar hasil 

dari pilihan rasional atau linier, melainkan sebuah proses naratif yang dibentuk oleh individu 

dalam merespons lingkungan sosial dan perubahan hidupnya (Savickas, 2013). Dalam konteks 

ini, menjadi content creator merupakan bentuk ekspresi dari individu yang membangun makna 

atas pekerjaannya melalui platform digital, terutama di tengah dinamika ekonomi dan 

ketidakpastian dunia kerja seperti yang terjadi dalam era gig economy. Savickas menyebut 

kemampuan adaptasi tersebut sebagai career adaptability, yaitu kemampuan individu untuk 

secara efektif menyesuaikan diri dengan perubahan kariernya melalui cara mengidentifikasi 

peluang, mengatasi hambatan, dan mengembangkan strategi yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan kariernya (Savickas, 2013). Individu dengan career adaptability yang baik 

menunjukkan hasil positif pada empat dimensi, yaitu concern, control, curiosity, dan 

confidence (Savickas & Porfeli, 2012). Concern mencerminkan perhatian individu terhadap 

tujuan masa depan dan kesadaran akan dampak keputusan saat ini pada karier. Control 

menunjukkan kemampuan individu untuk bertanggung jawab, mempertahankan keyakinan, 

dan mengatur diri dalam pengambilan keputusan karier. Curiosity menggambarkan eksplorasi 

berbagai peluang karier dengan rasa ingin tahu yang tinggi. Confidence mencerminkan 

kemampuan individu dalam menjalankan tugas, mengatasi tantangan, dan bekerja dengan hati-

hati. 

Selanjutnya, terdapat beberapa lima faktor yang dapat mempengaruhi career 

adaptability individu (Othman et al., 2018), yaitu hope, optimism, hardiness, resilience, dan 

perceived social support. Dari kelima faktor tersebut, hardiness dipilih sebagai fokus faktor 

yang dikaji dalam penelitian ini karena perannya yang sangat penting dalam mempersiapkan 

individu untuk menghadapi ketidakpastian dan perubahan dalam perkembangan karier. 

Hardiness merupakan kepribadian individu untuk bertahan dan mengubah keadaan stres 

menjadi kesempatan untuk tumbuh dan berkembang (Maddi, 2006; Kobasa, 1979). Model 

konseptual yang diangkat dari teori konstruksi karier menjelaskan bahwa hardiness merupakan 

aspek adaptivity, yaitu kesiapan psikologis individu untuk beradaptasi dengan tuntutan 

kariernya yang dinamis dan tidak pasti (Merino-Tejedor et al., 2025).  

Dalam konteks karier, hardiness berfungsi sebagai landasan penting yang 

mempengaruhi bagaimana individu merespons perubahan, tekanan, serta ketidakpastian yang 

muncul sepanjang perjalanan karier. Hardiness terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

commitment, control, dan challenge. Pada saat situasi menekan, individu dengan tingkat 

hardiness yang tinggi cenderung memiliki komitmen yang kuat terhadap tugas dan tujuan, 

merasa memiliki kendali atas situasi yang dihadapi, serta melihat tantangan sebagai peluang 
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untuk berkembang, sehingga dapat tetap tenang dan fokus dalam situasi sulit. Dengan 

demikian, individu tersebut akan lebih mampu mengambil keputusan strategis, menjajaki 

peluang baru, dan beradaptasi terhadap dinamika lingkungan kerja, yang pada akhirnya 

mendukung keberhasilan karier jangka panjang (Prahara & Wijaya, 2024; Coetzee & Harry, 

2015). 

Untuk memahami secara menyeluruh bagaimana individu menghadapi stres dan 

perubahan, terdapat aspek kelemahan individu yang perlu diperhatikan. Sinclair dan Oliver 

(2003) menambahkan tiga dimensi negatif hardiness, yaitu powerlessness, alienation, dan 

rigidity. Individu dengan tingkat hardiness yang rendah cenderung mengalami perasaan tidak 

berdaya, terasing secara sosial maupun emosional, serta bersikap kaku atau sulit beradaptasi 

terhadap perubahan. Kondisi ini membuat individu tersebut lebih rentan terhadap stres, 

kesulitan dalam mengambil keputusan karier, dan cenderung menghindari tantangan, yang 

pada akhirnya dapat menghambat proses pengembangan diri dan pencapaian tujuan karier 

secara optimal.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

hardiness dan career adaptability, di mana hardiness tidak hanya memprediksi kemampuan 

career adaptability, tetapi juga berperan dalam pembentukan proses adaptasi serta identitas 

karier individu (Merino-Tejedor et al., 2025). Sebagai fondasi psikologis, hardiness 

memungkinkan individu untuk mengembangkan sumber daya career adaptability yang 

meliputi empat dimensi utama, yaitu concern, control, curiosity, dan confidence.  

Pada beberapa penelitian sebelumnya juga, dinyatakan bahwa generasi Z umumnya 

memiliki tingkat hardiness dan career adaptability pada kategori sedang (Fitri et al., 2023; 

Lukito & Dahesihsari, 2023). Artinya, generasi Z memiliki kapasitas yang cukup dalam 

menghadapi perubahan atau tantangan karier. Namun demikian, hasil-hasil tersebut belum 

memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti mengenai bagaimana hubungan antara 

hardiness dan career adaptability pada generasi Z apabila dikaitkan secara spesifik dengan 

fenomena gig economy dan pekerjaan sebagai content creator yang kini semakin marak di 

kalangan generasi Z. Hal ini dikarenakan fenomena gig economy masih tergolong baru di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan 

gambaran mengenai hubungan antara hardiness dan career adaptability pada generasi Z yang 

bekerja sebagai content creator dalam konteks gig economy. Sejalan dengan tujuan penelitian 

ini, diajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hardiness dengan 

career adaptability pada generasi Z yang bekerja sebagai content creator di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian 
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psikologi industri dan organisasi, khususnya dalam memahami dinamika karier generasi Z di 

era gig economy. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

generasi Z, komunitas content creator, pemerintah, serta lembaga pengambil kebijakan 

ketenagakerjaan dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih 

adaptif, resilien, dan relevan dengan tantangan karier di masa kini. 

 

II. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-korelasional. 

Pendekatan deskriptif-korelasional dilakukan untuk menggambarkan hubungan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta antara dua variabel atau lebih (Pasaribu et al., 

2023). Untuk fenomena yang masih tergolong baru ini, pendekatan deskriptif-korelasional 

dipilih peneliti agar memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

variabel hardiness dan career adaptability tanpa melakukan intervensi. 

Karakteristik partisipan penelitian ini adalah generasi Z yang bekerja sebagai content 

creator di Indonesia. Secara inklusi, karakteristik partisipan dalam penelitian ini mencakup 

generasi Z yang berusia antara 20 hingga 24 tahun, sesuai dengan rentang usia angkatan kerja 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, sedangkan 

karakteristik eksklusi partisipan dalam penelitian ini adalah generasi Z yang berusia di luar 20 

hingga 24 tahun. Dikarenakan peneliti tidak sepenuhnya mengetahui jumlah sampel dari 

populasi yang akan diambil, maka penelitian ini menerapkan pendekatan non-probability 

sampling, yaitu teknik convenience sampling. Dengan teknik convenience sampling, peneliti 

memilih partisipan berdasarkan kesediaan partisipan untuk berpartisipasi dalam penelitian 

(Creswell, 2012).  

Untuk menentukan jumlah minimum partisipan, peneliti merujuk pada beberapa 

pendekatan. Menurut Hair et al. (Memon et al., 2020), dalam penelitian kuantitatif dengan 

analisis dasar seperti korelasi atau regresi sederhana, ukuran sampel minimal berkisar antara 

100 hingga 150 partisipan untuk menghasilkan temuan yang reliabel. Selain itu, peneliti juga 

mengacu pada rumus ukuran sampel yang dikemukakan oleh Green (Memon et al., 2020), di 

mana untuk penelitian dengan satu variabel bebas, maka dibutuhan partisipan minimal 58 

orang.  

Agar dapat menjangkau secara masif generasi Z yang bekerja sebagai content creator 

di seluruh Indonesia, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner online. 

Kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian. Pertama, terdapat skala penilaian untuk mengukur 

kesesuaian pernyataan terkait dimensi variabel yang diteliti. Untuk mengukur career 
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adaptability, peneliti menggunakan skala Career Adapt-Abilities Scale atau skala CAAS dari 

Savickas dan Porfeli (2012) versi adaptasi bahasa Indonesia (Khairunnisa et al., 2021). Skala 

CAAS terdiri dari 24 item dan mencakup empat dimensi career adaptability, yaitu concern, 

control, curiosity, dan confidence. Selanjutnya, skala yang digunakan untuk mengukur 

hardiness generasi Z dalam penelitian ini adalah skala Dispositional Resilience Scale atau skala 

DRS-II dari Sinclair dan Oliver (2003) versi adaptasi bahasa Indonesia (Lukito & Dahesihsari, 

2023). Skala DRS-II terdiri dari 18 item dan mencakup dimensi positif commitment, control, 

challenge serta dimensi negatif alienation, powerlesness, dan rigidity. 

Untuk melengkapi data kuantitatif yang diperoleh, pada bagian kedua kuesioner peneliti 

menggali beberapa informasi tambahan untuk menggambarkan dimensi career adaptability 

melalui pertanyaan terbuka pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel I. Daftar Pertanyaan Terbuka 

Pertanyaan Terbuka Gambaran Dimensi yang Diukur 

1. Apakah pekerjaan atau pilihan karier Anda saat ini sesuai dengan yang 

diharapkan? Concern 

2. Apakah aspirasi karier Anda untuk kedepannya? 

3. Bagaimana cara Anda mempertimbangkan keputusan untuk karier Anda? 

Control 

4. Bagaimana cara Anda menetapkan tujuan karier dan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapainya? 

5. Apa yang Anda lakukan agar dapat tetap konsisten dalam mencapai tujuan 

karier Anda? 

6. Jika tidak sesuai, apa pekerjaan atau pilihan karier yang Anda harapkan? Curiosity 

7. Kendala apa yang Anda hadapi sehingga sejauh ini harapan tersebut belum 

tercapai? 

Confidence 
8. Apa yang membuat Anda percaya diri bahwa Anda mampu mengatasi 

kendala dalam pekerjaan atau karier Anda? 

9. Apa kesulitan terbesar Anda untuk bisa mewujudkan aspirasi karier 

tersebut? 

 

Dari hasil pengumpulan data, awalnya diperoleh 438 data partisipan. Namun setelah 

dilakukan pembersihan data, maka kuesioner yang datanya lengkap dan sesuai kriteria untuk 

bisa dianalisis lebih lanjut adalah sebanyak 331 orang. Data yang telah terkumpul diolah 

menggunakan aplikasi statistik JASP versi 0.19.00. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi. Dikarenakan data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal pada salah satu variabel, maka teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji korelasi non parametrik Spearman’s rank correlation. Tingkat kekuatan hubungan antara 
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kedua variabel mengacu pada kaidah Guilford (1973).  

Selain uji korelasi, peneliti juga melakukan uji deskriptif dan uji beda. Uji beda 

digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua nilai 

rata-rata dari dua kelompok sampel yang independen atau tidak terkait secara statistik 

(Gravetter & Wallnau, 2017). Pada penelitian ini, uji beda dilakukan dengan menggunakan 

teknik Independent Sample T-Test dan ANOVA pada data yang berdistribusi normal, sedangkan 

pada data yang tidak berdistribusi normal digunakan uji Mann-Whitney U-Test dan Kruskal-

Wallis.  

Sementara itu, untuk data kategorikal atau nominal, peneliti melakukan uji Chi-Square 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan proporsi yang signifikan antara dua atau lebih 

variabel kategorikal (Goss-Sampson, 2020). Dalam penelitian ini, analisis cross tab 

dimanfaatkan sebagai langkah awal yang bersifat deskriptif, guna menampilkan distribusi 

frekuensi antar kategori sebelum dilanjutkan ke tahap uji Chi-Square. Apabila hasil uji Chi-

Square menunjukkan signifikansi, maka uji post hoc dapat dilakukan untuk menelusuri lebih 

lanjut pola perbedaan yang muncul di antara kelompok tersebut. Kegunaan lain dari uji post 

hoc yaitu untuk menghindari kesalahan pengambilan keputusan dari pengujian beberapa 

perbandingan sekaligus. Pada uji post hoc, nilai p yang digunakan berasal dari uji Tukey HSD 

atau Ptukey, yaitu nilai p yang telah dikoreksi agar tetap akurat saat melakukan beberapa 

perbandingan, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan kesalahan tipe I yang muncul 

akibat pengujian ganda. 

Dalam hal uji validitas dan reliabilitas alat ukur, acuan Pearson yang digunakan peneliti 

untuk uji validitas alat ukur yaitu nilai item-rest correlation 0.109 dengan tingkat kesalahan 

alat ukur yang dapat ditoleransi sebesar 5 persen. Nilai validitas item dari skala CAAS berada 

dalam rentang antara 0.48 sampai dengan 0.757, sedangkan pada hasil uji reliabilitas diperoleh 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0.941. Artinya, seluruh item pada skala CAAS valid dan 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi untuk mengukur career adaptability partisipan 

penelitian. 

Selanjutnya, nilai validitas item dari skala DRS-II berada dalam rentang -0.334 sampai 

dengan 0.623, sedangkan pada hasil uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 

0.785. Dari 18 item pada skala DRS-II, terdapat satu item yang memperoleh skor item-rest 

correlation di bawah 0.109 sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis data selanjutnya. 

Dengan demikian, skala DRS-II valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang sedang untuk 

mengukur hardiness partisipan penelitian ini. 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

Dari 331 data partisipan yang memenuhi kriteria, berikut sebaran demografis partisipan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja, jumlah jam kerja per hari, dan pendapatan kerja 

yang diterima setiap bulannya. 

Tabel II. Gambaran Umum Demografis Partisipan 

Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 11 3.32% 

Perempuan 320 96.67% 

Usia 
 

   

Mean 22.77 

Modus 24 

Minimal 20 

Maksimal 24 

Masa Kerja 
  

< 1 tahun 177 53.47% 

> 1 tahun 154 46.52% 

Jumlah Jam Kerja per Hari 
  

< 5 jam 237 71.60% 

> 5 jam 94 28.39% 

Pendapatan Kerja per Bulan 
  

< Rp 1.500.000 176 53.17% 

Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000 85 25.68% 

Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 40 12.08% 

> Rp 3.500.000 30 9.06% 

 

Berdasarkan sebaran demografis partisipan pada tabel 2, partisipan penelitian ini 

didominasi oleh content creator yang berjenis kelamin perempuan, berusia 24 tahun, memiliki 

masa kerja kurang dari satu tahun, bekerja kurang dari 5 jam dalam sehari, dan memiliki 

pendapatan kerja per bulan di bawah Rp 1.500.000. Sebaran demografis yang didominasi oleh 

partisipan berjenis kelamin perempuan ini terjadi karena partisipan yang mengisi kuesioner ini 

umumnya merupakan content creator yang aktif dalam membagikan konten gaya hidup dan 

kecantikan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui sebaran skor pada setiap dimensi variabel penelitian, 

peneliti merancang norma dengan menggunakan mean teoritis dan standar deviasi mengacu 
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pada pedoman Azwar (2016), sehingga diperoleh gambaran sebagai berikut. 

Tabel III. Gambaran Hardiness dan Career Adaptability Partisipan 

Variabel Mean  Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah 

CA 106.25 0 (0%) 0 (0%) 325 (98%) 6 (2%) 0 (0%) 

CA.CNC 26.56 0 (0%) 0 (0%) 323 (98%) 8 (2%) 0 (0%) 

CA.CTR 26.57 0 (0%) 0 (0%) 324 (98%) 7 (2%) 0 (0%) 

CA.CRS 26.33 0 (0%) 0 (0%) 325 (98%) 6 (2%) 0 (0%) 

CA.CNF 26.77 0 (0%) 0 (0%) 325 (98%) 6 (2%) 0 (0%) 

HA 62.71 0 (0%) 0 (0%) 258 (78%) 73 (22%) 0 (0%) 

HA.CTR 12.50 0 (0%) 0 (0%) 302 (91%) 29 (9%) 0 (0%) 

HA.CMT 11.77 0 (0%) 0 (0%) 283 (85%) 48 (15%) 0 (0%) 

HA.CHL 11.09 0 (0%) 0 (0%) 256 (77%) 75 (23%) 0 (0%) 

HA.PWL* 7.91 0 (0%) 0 (0%) 89 (27%) 242 (73%) 0 (0%) 

HA.ALN* 7.68 0 (0%) 0 (0%) 85 (26%) 246 (74%) 0 (0%) 

HA.RGD* 11.06 0 (0%) 0 (0%) 256 (77%) 75 (23%) 0 (0%) 

 

Seperti yang dilihat pada tabel 3, sekitar 98 persen generasi Z yang menjadi partisipan 

penelitian ini menunjukkan tingkat career adaptability yang berada dalam kategori sedang 

dengan rata-rata skor sebesar 106.25 dan hanya 2 persen yang berada pada kategori rendah. 

Keempat dimensi career adaptability juga memiliki distribusi yang seragam, dengan masing-

masing 98 persen partisipan berada dalam kategori sedang dan 2 persen pada kategori rendah.  

Sementara itu, variabel hardiness menunjukkan distribusi yang lebih beragam, dengan 

rata-rata skor 62.71. Sebanyak 78 persen partisipan memiliki tingkat hardiness dalam kategori 

sedang dan 22 persen partisipan dalam kategori rendah. Pada dimensi positif, umumnya 

partisipan memiliki tingkat control, commitment, dan challenge pada kategori sedang, 

sedangkan dimensi negatif powerless dan allienation didominasi oleh kategori rendah. Hanya 

rigidity dimensi negatif dari variabel hardiness yang sebarannya lebih banyak berada pada 

kategori sedang. Artinya, meskipun sebagian besar partisipan menunjukkan tingkat hardiness 

yang cukup baik pada aspek-aspek positif seperti control, commitment, dan challenge, sebagian 

besar partisipan masih cenderung mempertahankan pola pikir atau perilaku yang kaku saat 

menghadapi perubahan atau situasi menekan. 

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, peneliti melakukan uji korelasi dan diperoleh 

hasil sebagai berikut.  
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Tabel IV. Hasil Uji Korelasi Dimensi dengan Skor Total Variabel 

  R 
Sig. 

(p < 0.05) 
Kekuatan Hubungan 

Hardiness 

(HA) 

Career Adaptability (CA) 0.437 Signifikan Sedang 

CA Concern 0.387 Signifikan Lemah 

CA Control 0.408 Signifikan Sedang 

CA Curiosity 0.379 Signifikan Lemah 

CA Confidence 0.423 Signifikan Sedang 

Career Adaptability 

(CA) 

HA Control 0.559 Signifikan Sedang 

HA Commitment 0.573 Signifikan Sedang 

HA Challenge 0.553 Signifikan Sedang 

HA Powerlessness -0.155 Signifikan Sangat Lemah 

HA Alienation -0.200 Signifikan Sangat Lemah 

HA Rigidity 0.258 Signifikan Sangat Lemah 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 4, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara hardiness dan career adaptability. Artinya, semakin tinggi 

hardiness yang dimiliki oleh partisipan, maka akan semakin tinggi pula kemampuan career 

adaptability generasi Z yang menjadi partisipan penelitian ini. Kekuatan hubungan kedua 

variabel ini berada pada kategori sedang. Dengan demikian, hardiness memiliki kontribusi 

yang cukup signifikan dalam menjelaskan tingkat career adaptability individu. 

Selanjutnya, pada tabel 4 dijelaskan juga hasil uji korelasi dimensi dengan skor total 

variabel. Dari hasil uji korelasi tersebut, terdapat hubungan positif yang signifikan pada skor 

total variabel hardiness dengan keempat dimensi career adaptability. Artinya, semakin tinggi 

tingkat hardiness yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula tingkat concern, control, 

curiosity, dan confidence individu. Jika dilihat dari dimensi-dimensi career adaptability, 

confidence memiliki korelasi tertinggi dengan hardiness, sedangkan pada dimensi concern dan 

curiosity terdapat korelasi yang signifikan namun dalam kategori lemah. Dikarenakan keempat 

dimensi career adaptability merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan 

berkontribusi secara sinergis, maka penekanan terhadap satu dimensi tertentu, seperti 

confidence, tidak dapat dijadikan dasar tunggal oleh peneliti dalam menjelaskan career 

adaptability partisipan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan teori career adaptability 

yang menekankan pentingnya peran keempat dimensi tersebut, yaitu concern, control, 

curiosity, dan confidence (Savickas, 2013). 



Humanitas 
Vol. 9 No. 2, Agustus 2025, hal. 297 - 320   

 

308  

Pada dimensi-dimensi hardiness, skor total variabel career adaptability memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan dimensi hardiness control, commitment, challenge, 

dan rigidity, serta hubungan negatif yang signifikan dengan dimensi powerlessness dan 

alienation.  Artinya, semakin tinggi kemampuan career adaptability partisipan, maka semakin 

tinggi pula tingkat control, commitment, challenge, dan rigidity partisipan. Jika dilihat dari 

dimensi-dimensi hardiness, variabel career adaptability lebih kuat korelasinya dengan dimensi 

commitment dan paling lemah dengan dimensi alienation. Temuan ini menunjukkan bahwa 

career adaptability individu berkaitan erat dengan tingkat hardiness sebagai psikologis positif, 

seperti komitmen yang kuat terhadap tujuan hidup dan kariernya, serta berbanding terbalik 

dengan aspek hardiness negatif yang mencerminkan merasa terasing atau tidak memiliki 

keterikatan terhadap lingkungan atau tugasnya. 

Sebagai analisis tambahan, peneliti melakukan uji beda terhadap data demografis 

partisipan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok 

data pada tabel sebagai berikut. 

Tabel V. Hasil Uji Beda berdasarkan Karakteristik Demografis 

Data Demografis Variabel Teknik Uji Beda 
Sig. 

(p < 0.05) 

Jenis Kelamin Hardiness Independent Sample T-Test 0.830 

Career Adaptability Mann-Whitney U-Test 0.473 

Usia Hardiness ANOVA 0.234 

Career Adaptability Kruskal-Wallis 0.737 

Masa Kerja Hardiness Independent Sample T-Test 0.181 

Career Adaptability Mann-Whitney U-Test 0.339 

Jumlah Jam Kerja per 

hari 

Hardiness Independent Sample T-Test 0.980 

Career Adaptability Mann-Whitney U-Test 0.133 

Pendapatan Kerja per 

Bulan 

Hardiness ANOVA 0.208 

Career Adaptability Kruskal-Wallis 0.073 

 

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 5, secara keseluruhan nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih dari 0.05. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara karakteristik 

demografis partisipan yaitu usia, jenis kelamin, masa kerja, jumlah jam kerja per hari, dan 

pendapatan per bulan dengan variabel hardiness dan career adaptability. Karakteristik 

demografis partisipan pada penelitian ini cenderung homogen dan tidak memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap variasi skor hardiness maupun career adaptability. Dengan kata lain, 

perbedaan jenis kelamin, usia, masa bekerja, jumlah jam kerja per hari, dan jumlah pendapatan 
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kerja per bulan tidak secara signifikan mempengaruhi tingkat hardiness maupun career 

adaptability partisipan.  

Sebagai analisis tambahan, peneliti melakukan analisa cross tab untuk melihat 

bagaimana gambaran frekuensi antar kategori sebelum dilanjutkan ke tahap uji Chi-Square dan 

diperoleh sebagai berikut. 

Tabel VI. Tingkat Hardiness Partisipan berdasarkan Kesesuaian Pilihan Karier sebagai 

Content Creator 

Kategori HA Sudah Sesuai Belum Sesuai Cukup Sesuai Total 

Sedang 170 (51.36%) 69 (20.84%) 19 (5.74%) 258 (77.94%) 

Rendah 30 (9.06%) 31 (9.36%) 12 (3.62%) 73 (22.05%) 

Total 200 (60.42%) 100 (30.21%) 31 (9.36%) 331 (100%) 

 

Dari hasil analisis crosstab pada tabel 6, dapat dilihat sebaran frekuensi tingkat 

hardiness terhadap persepsi kesesuaian pilihan karier partisipan generasi Z sebagai content 

creator. Umumnya, 51.36 persen partisipan dengan tingkat hardiness yang sedang menyatakan 

bahwa pilihan kariernya sudah sesuai. Sementara itu, 20.84 persen di antaranya menyatakan 

masih belum sesuai, dan 5.74 persen menyatakan cukup sesuai. Di sisi lain, partisipan dengan 

tingkat hardiness yang rendah memiliki sebaran persentase yang cukup merata, yaitu 9.06 

persen di antaranya merasa sudah sesuai, 9.36 persen belum sesuai, dan 3.62 persen cukup 

sesuai. Temuan deskriptif ini mengindikasikan adanya perbedaan pola persepsi kesesuaian 

karier berdasarkan tingkat hardiness, terutama pada kelompok dengan tingkat hardiness yang 

tergolong sedang yang merasa sudah sesuai dengan pilihan kariernya saat ini.  

Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut bermakna secara statistik, selanjutnya 

dilakukan uji Chi-Square guna melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat 

hardiness individu dengan kesesuaian pilihan keriernya saat ini. Hasil uji Chi-Square pada 

kedua variabel kategori tersebut memperoleh nilai p signifikansi kurang dari 0.001. 

Dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada tingkat hardiness individu dengan kesesuaian pilihan keriernya saat ini. 

Untuk melihat pola perbedaannya, peneliti melakukan uji post hoc dan diperoleh hasil sebagai 

berikut. 
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Tabel VII. Hasil Uji Post Hoc terhadap Persepsi Kesesuaian Pilihan Karier Partisipan 

sebagai Content Creator 
 

 
Mean Difference 

Ptukey 

(p < 0.05) 

Sudah Sesuai Belum Sesuai 3.005 0.007 

 Cukup Sesuai 3.546 0.065 

Belum Sesuai Cukup Sesuai 0.491 0.954 

 

Berdasarkan hasil uji post hoc terhadap perbedaan persepsi kesesuaian pilihan karier 

partisipan saat ini, dapat dilihat pada tabel 7 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok yang merasa pilihan kariernya sudah sesuai dengan kelompok yang merasa pilihan 

kariernya belum sesuai harapan. Namun demikian, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara kelompok yang merasa pilihan kariernya belum sesuai dan cukup sesuai, yang 

menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap karier saat ini memiliki spektrum yang beririsan. 

Menindaklanjuti temuan kuantitatif, data dari pertanyaan terbuka memperkuat 

dinamika ini. Meskipun sebanyak 69 persen partisipan menyatakan bahwa kariernya saat ini 

sebagai content creator sudah sesuai dengan harapan, namun menariknya, 57 persen dari 

keseluruhan partisipan dalam penelitian ini juga memiliki pilihan karier lain. Partisipan 

menyatakan bahwa ada keinginan untuk memiliki karier yang sesuai dengan bidang studi yang 

ditempuh, seperti menjadi seorang pegawai, dan terdapat pula dua orang di antaranya ingin 

menjadi atlet serta melanjutkan studi. Dari pilihan karier lain yang disampaikan oleh partisipan, 

hal tersebut belum tercapai karena beberapa kendala. Umumnya, sekitar 36 persen partisipan 

menyatakan bahwa keterbatasan peluang dan kesempatan turut menjadi kendala, diikuti dengan 

31 persen faktor kapabilitas diri, serta 19 persen di antaranya terkendala dari segi keuangan 

atau materi. 

Melanjuti jawaban partisipan pada pertanyaan terbuka, dalam menetapkan tujuan 

karier, partisipan cenderung percaya diri dalam membuat keputusan kariernya sendiri. Sekitar 

87 persen partisipan sudah menentukan apa tujuan yang ingin dicapai dan ada beberapa pula 

12 persen di antaranya yang melakukan diskusi dengan orang lain terkait dengan jalur karier 

yang hendak dipilih. Sayangnya, 91 persen partisipan belum memiliki aspirasi karier yang 

cukup konkret. Dengan kata lain, hanya sedikit di antaranya yang sudah memiliki arah atau 

tujuan karier yang jelas dan menetapkan langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk mencapai 

aspirasi kariernya tersebut. Partisipan yang sudah memiliki aspirasi karier yang jelas 

menyatakan bahwa partisipan menetapkan tujuannya untuk menjadi content creator besar 
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dengan melanjutkan studi, aktif mencari peluang, memperluas relasi, dan berkolaborasi dengan 

content creator lainnya. 

Pada bagian pertanyaan terakhir, 45 persen partisipan menggunakan kondisi 

keterbatasan saat ini seperti faktor ekonomi, pendidikan, maupun pengalaman sebagai pemicu 

agar lebih konsisten dalam usahanya mencapai tujuan karier yang diharapkan. Selain itu, 

meskipun jumlahnya lebih sedikit, ada juga partisipan yang menyatakan bahwa partisipan 

menyusun target-target pribadi sebagai bentuk kontrol diri agar lebih konsisten, misalnya 

melalui pengelolaan waktu dan peningkatan keterampilan. 

 

3.2 Pembahasan   

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara hardiness dan career adaptability. Hal ini berarti 

semakin tinggi hardiness yang dimiliki oleh partisipan, maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan career adaptability generasi Z yang menjadi partisipan penelitian ini. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Prahara & Wijaya, 2024; 

Christian & Gunawan, 2024). 

Secara umum, rata-rata dari 331 orang generasi Z yang bekerja sebagai content creator 

dalam penelitian ini memiliki tingkat hardiness dan career adaptability pada kategori sedang. 

Artinya, temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa generasi Z tergolong cukup tangguh dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

kariernya (Fitri et al., 2023; Lukito & Dahesihsari, 2023).  

Meskipun 231 partisipan menyatakan sudah sesuai dengan pilihan kariernya saat ini 

sebagai content creator, namun terdapat 190 partisipan dari seluruh sampel yang juga memiliki 

pilihan karier lain. Dengan demikian, setidaknya 190 orang atau sekitar 57 persen dari total 

partisipan keseluruhan dapat dikatakan masih memiliki keraguan atau belum sepenuhnya 

mantap untuk memilih content creator sebagai tujuan utama atau aspirasi kerier jangka 

panjang. Super (Tarsidi, 2007) menekankan bahwa karier adalah proses perkembangan seumur 

hidup yang terdiri dari beberapa tahap, salah satunya adalah fase eksplorasi, di mana individu 

sedang berupaya memahami dirinya dan menentukan arah karier yang selaras dengan minat, 

nilai, dan preferensi pribadinya. Dalam fase ini, individu bisa memiliki lebih dari satu aspirasi 

karier, dan identitas profesionalnya masih fleksibel serta terus berkembang.  

Untuk memahami dinamika ini lebih lanjut, penting untuk meninjau aspek career 

adaptability partisipan, khususnya pada dimensi curiosity yang mencerminkan sejauh mana 
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individu terdorong untuk mengeksplorasi berbagai prospek karier sebelum membuat komitmen 

jangka panjang. Pada penelitian ini, umumnya partisipan memiliki tingkat curiosity yang 

tergolong sedang. Artinya, partisipan cukup terdorong untuk mengeksplorasi berbagai situasi 

dan peran yang dianggap paling sesuai dan bermakna bagi dirinya. Dengan demikian, 

partisipan belum mengunci dirinya pada satu pilihan karier saja. 

Hal ini sejalan dengan hasil uji post hoc yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan antara kelompok yang merasa pilihan kariernya belum sesuai dan cukup sesuai. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa persepsi terhadap ketidaksesuaian karier berada 

dalam spektrum ketidakpuasan yang beririsan, di mana individu yang merasa kariernya cukup 

sesuai belum sepenuhnya puas, dan cenderung masih mempertimbangkan pilihan lain. Pada 

teori career construction (Savickas, 2013), pilihan karier adalah proses adaptif dan dinamis, 

bukan sesuatu yang statis. Individu membentuk jalur karier berdasarkan narasi hidup dan 

respons terhadap tantangan lingkungan. Dalam konteks ini, pilihan karier ganda yang dimiliki 

oleh 57 persen dari keseluruhan partisipan dapat dikatakan sebagai bentuk keraguan laten, 

bahkan di antara partisipan yang secara eksplisit menyatakan kariernya sudah sesuai. Dengan 

demikian, kesesuaian karier yang dilaporkan belum tentu menggambarkan kemantapan atau 

kepastian arah karier jangka panjang secara utuh, melainkan dapat diartikan juga sebagai 

keputusan yang masih bersifat sementara atau adaptif terhadap kondisi saat ini. 

Pada hasil uji beda, sejauh ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hardiness 

dan career adaptability dengan karakteristik demografi partisipan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan individu dalam menghadapi tantangan dan perubahan karier tidak 

sepenuhnya bergantung pada atribut demografis. Temuan menarik dari atribut demografis 

partisipan adalah sebanyak 53.17 persen partisipan dalam penelitian ini melaporkan bahwa 

pendapatan per bulan yang diperoleh dari konten yang dihasilkan kurang dari Rp 1.500.000. 

Temuan ini menggambarkan tantangan ekonomi yang dihadapi oleh content creator pemula 

yang mendominasi penelitian ini, terutama bagi yang belum memiliki basis audiens atau brand 

yang mapan. Namun demikian, peneliti belum dapat menarik kesimpulan yang sepenuhnya 

valid mengenai alasan mengapa partisipan tetap memilih jalur karier ini meskipun dengan 

penghasilan yang terbatas. 

Probabilitas yang dapat dipertimbangkan adalah dari teori expected utility dalam 

pengambilan keputusan karier. Brown (Herlovina, 2023) menyatakan bahwa individu 

cenderung mempertimbangkan potensi keuntungan jangka panjang dan nilai intrinsik dari 

suatu pekerjaan, bukan hanya penghasilan saat ini. Dalam konteks ini, sejalan dengan 

pandangan Lev (2021) mengenai preferensi karier generasi Z, di mana menjadi content creator 
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dipersepsikan sebagai pekerjaan yang memberikan otonomi, kreativitas, dan peluang 

pertumbuhan eksponensial, sehingga tetap menarik bagi generasi muda meskipun belum 

menjanjikan stabilitas ekonomi dalam jangka pendek. 

Dari hasil korelasi dimensi dengan skor total variabel, terdapat hubungan positif yang 

signifikan pada skor total variabel hardiness dengan keempat dimensi career adaptability. 

Artinya, semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula 

tingkat concern, control, curiosity, dan confidence individu. Hal ini sejalan dengan teori career 

adaptability yang menekankan pentingnya peran keempat dimensi tersebut, yaitu concern, 

control, curiosity, dan confidence (Savickas, 2013). 

Pada dimensi-dimensi hardiness, skor total variabel career adaptability memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan dimensi hardiness control, commitment, challenge, 

dan rigidity, serta hubungan negatif yang signifikan dengan dimensi powerlessness dan 

alienation.  Kontribusi positif dimensi rigidity terhadap career adaptability ini secara teoritis 

bertentangan dengan konsep fleksibilitas dalam career adaptability (Savickas, 2013). Dalam 

teori career construction, career adaptability merupakan kemampuan individu untuk 

menyesuaikan diri secara lentur terhadap tantangan karier yang kompleks, baik secara kognitif, 

afektif, maupun perilaku. Sebagai dimensi negatif dari hardiness, rigidity diartikan sebagai 

kecenderungan untuk mempertahankan pola pikir yang kaku terhadap rutinitas atau resistensi 

terhadap perubahan. Kecenderungan mempertahankan pola pikir kaku yang berlebihan ini 

dinilai berpotensi menghambat efektifitas dari pemecahan masalah atau pengambilan 

keputusan dalam karier (Ahdiyenti et al., 2022). Temuan pada hasil analisis deskriptif 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 256 partisipan memiliki tingkat rigidity pada 

kategori sedang. 

Namun demikian, temuan unik ini dapat dimaknai sebagai kemungkinan adanya bentuk 

rigidity yang bersifat strategis atau adaptif. Dalam konteks ini, konsistensi dalam nilai, standar 

pribadi, atau pola kerja justru membantu partisipan menjaga arah dalam proses adaptasi karier. 

Probabilitas lainnya adalah bahwa temuan ini merupakan artefak metodologis atau dipengaruhi 

oleh konteks populasi, misalnya pekerjaan content creator yang perlu konsistensi dalam 

menjaga rutinitas produksi, disiplin terhadap jadwal unggahan, atau komitmen terhadap gaya 

dan standar pribadi di tengah perubahan tren yang sangat cepat (Hadi et al., 2024).  

Pada bagian pertanyaan terbuka, hasil analisis menunjukkan bahwa 87 persen partisipan 

merasa percaya diri dalam membuat keputusan kariernya secara mandiri. Temuan ini selaras 

dengan hasil uji deskriptif yang menunjukkan bahwa 98 persen keseluruhan partisipan 

memiliki tingkat confidence yang tergolong sedang. Artinya, sebagian besar partisipan 
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menunjukkan keyakinan diri yang cukup dalam menentukan arah kariernya. Namun, rasa 

percaya diri tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan kejelasan arah tujuan karier jangka 

panjang. Hal ini tampak dari temuan bahwa meskipun 98 persen keseluruhan partisipan 

memiliki tingkat concern yang tergolong sedang, namun 91 persen di antaranya belum 

memiliki aspirasi karier yang konkret. Ketimpangan antara confidence dan concern ini 

mengindikasikan bahwa meskipun partisipan merasa mampu mengambil keputusan sendiri, 

partisipan belum memiliki perencanaan strategis yang jelas. Salah satu faktor yang diprediksi 

mempengaruhi kondisi ini adalah tingkat rigidity yang tergolong sedang pada 77 persen 

partisipan. Tingkat rigidity yang tergolong sedang ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

partisipan masih bersikap kaku atau kurang fleksibel dalam merespons perubahan dan 

tantangan. Partisipan masih melihat kondisi eksternal yang menjadi tantangan untuk maju 

sebagai keterbatasan yang menjadi penghambat untuk berkembang, sehingga lebih mudah 

terjebak dalam keterbatasan eksternal seperti kapabilitas diri dan ekonomi. 

Dari hasil analisis pertanyaan terbuka, hanya sebagian kecil yaitu 4 persen dari 

keseluruhan partisipan yang telah menyusun langkah konkret untuk mencapai tujuan kariernya, 

seperti melanjutkan pendidikan, membangun jejaring profesional, atau melakukan kolaborasi 

dalam dunia konten digital. Menariknya, sebanyak 45 persen partisipan justru menyatakan 

bahwa keterbatasan kondisi yang dialami seperti faktor ekonomi, pendidikan, maupun 

pengalaman menjadi pemicu untuk lebih berkomitmen dalam mencapai tujuan kariernya. 

Sejalan dengan tingkat control pada 98 persen partisipan yang tergolong sedang, dapat 

dikatakan bahwa partisipan memiliki kendali yang cukup atau mekanisme internal yang 

menjadi pendorong untuk tetap bertahan dan berkembang meskipun arah kariernya belum 

sepenuhnya jelas.  

Dalam konteks ini, kontribusi positif rigidity terhadap career adaptability dapat 

dipahami sebagai bentuk kompensasi psikologis. Ketika arah dan tujuan kariernya belum 

terdefinisi secara jelas, kecenderungan individu untuk mempertahankan struktur, rutinitas, atau 

kebiasaan tertentu memberikan kontribusi psikologis dalam menghadapi ketidakpastian 

(Perwira, 2022). Dengan kata lain, rigidity di sini berperan sebagai mekanisme stabilisasi yang 

memberikan partisipan rasa aman dan terarah meskipun belum memiliki aspirasi karier yang 

konkret. 
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IV. Simpulan dan Saran 

4.1. Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara hardiness dan career adaptability pada generasi Z yang bekerja 

sebagai content creator dalam konteks gig economy. Hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara hardiness dan career 

adaptability. Semakin tinggi tingkat hardiness partisipan, maka semakin tinggi pula 

kemampuan career adaptability generasi Z yang menjadi partisipan penelitian ini. Meskipun 

57 persen dari 331 partisipan penelitian ini masih belum yakin dengan pilihan kariernya saat 

ini, namun secara keseluruhan generasi Z yang menjadi partisipan penelitian ini memiliki 

tingkat hardiness dan career adaptability pada kategori sedang. 

Selanjutnya, dari hasil uji korelasi dimensi dengan skor total variabel, variabel 

hardiness memiliki korelasi positif yang signifikan dengan keempat dimensi career 

adaptability, yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. Artinya, semakin tinggi tingkat 

hardiness yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam 

merencanakan masa depan, mengambil kendali atas keputusan karier, mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan dan peluang, serta memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan dalam kariernya. Pada dimensi-dimensi hardiness, skor total variabel career 

adaptability memiliki hubungan positif yang signifikan dengan dimensi hardiness control, 

commitment, challenge, dan rigidity, serta hubungan negatif yang signifikan dengan dimensi 

powerlessness dan alienation. Temuan unik di mana dimensi rigidity memiliki kontribusi 

positif terhadap career adaptability ini secara teoritis bertentangan dengan konsep fleksibilitas 

dalam career adaptability sehingga perlu klarifikasi lebih lanjut, apakah sebagai strategi 

penyesuaian diri, sifat pekerjaan content creator, atau bentuk kompensasi psikologis yang 

memberikan generasi Z rasa aman atau stabil dalam menghadapi ketidakpastian. Namun jika 

berlebihan, kecenderungan mempertahankan pola pikir kaku dapat berpotensi menghambat 

efektifitas dari pemecahan masalah atau pengambilan keputusan dalam karier. 

4.2. Saran   

Penelitian ini memberikan beberapa saran metodologis untuk penelitian selanjutnya 

guna meningkatkan validitas dan representativitas data. Pertama, dikarenakan partisipan dalam 

penelitian ini umumnya berasal dari bidang konten gaya hidup dan kecantikan yang mana 

didominasi oleh individu berjenis kelamin perempuan, maka sebaran demografis partisipan 

perlu diperluas dengan melibatkan komunitas content creator yang lebih beragam.  
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Kedua, salah satu kelemahan metodologis dari penelitian ini adalah ditemukannya 

partisipan yang memiliki pekerjaan lain di samping sebagai content creator dalam menjawab 

pertanyaan terbuka, meskipun peneliti sudah menyebutkan bahwa karakteristik partisipan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah gig worker dalam inform consent. Adanya partisipan 

yang memiliki pekerjaan lain selain sebagai content creator menyebabkan bias dalam 

pengukuran motivasi dan persepsi karier partisipan. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa 

partisipan benar-benar sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, disarankan untuk peneliti 

selanjutnya menambahkan pertanyaan apakah partisipan memiliki pekerjaan lain selain content 

creator.  

Ketiga, peneliti selanjutnya sebaiknya menyertakan opsi pendidikan terakhir partisipan 

guna memahami keterkaitan antara latar belakang pendidikan dan pilihan kariernya saat ini. 

Pemahaman mengenai kesesuaian antara latar belakang pendidikan dan pilihan karier 

partisipan sangat penting, terutama dalam menganalisis career congruence dan career 

decision-making style (Savickas, 2013). Dengan kata lain, ketidaksesuaian antara riwayat 

pendidikan dan jalur karier yang dipilih dapat membantu peneliti selanjutnya untuk menilai 

lebih dalam motif dari pilihan karier partisipan saat ini sebagai content creator. 

Keempat, untuk menjaga kualitas data yang diperoleh, disarankan agar metode 

pengumpulan data selanjutnya dilakukan secara luring, khususnya melalui komunitas yang 

relevan dengan populasi penelitian. Pengumpulan data secara luring memungkinkan peneliti 

selanjutnya untuk memberikan penjelasan langsung terkait isi kuesioner, serta memastikan 

bahwa partisipan benar-benar memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian, upaya 

tersebut dapat meminimalisir kemungkinan pengisian kuesioner yang tidak valid. 

Kelima, untuk memahami peran rigidity dalam kaitannya dengan career adaptability, 

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih mendalam untuk 

mengeksplorasi bagaimana tingkat kekakuan individu dalam berpikir dan berperilaku dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan dinamika karier. Penelitian 

ini akan menjadi sangat relevan jika difokuskan pada gig worker, khususnya content creator, 

yang menekankan fleksibilitas serta mampu menyesuaikan diri dengan dinamika industri yang 

cepat berubah. 

Sebagai saran praktis, peneliti mendorong agar generasi Z, khususnya yang bekerja 

sebagai content creator di era gig economy, perlu mengembangkan ketangguhan psikologis 

dalam menghadapi dinamika dan ketidakpastian karier. Ketangguhan ini mencakup 

kemampuan untuk tetap berupaya meskipun menghadapi hambatan, serta bersikap fleksibel 

dalam menyesuaikan arah karier dengan perubahan yang terjadi. Salah satu cara untuk melatih 
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ketangguhan tersebut adalah dengan terus mencoba meski mengalami kegagalan, melihat 

tantangan sebagai peluang pembelajaran, dan tetap menjaga komitmen terhadap tujuan jangka 

panjang. 

Agar ketangguhan ini tidak hanya berkembang secara individual, tetapi juga menjadi 

bagian dari kesiapan generasi Z dalam menghadapi tantangan karier masa kini, maka 

pengembangan hardiness juga perlu dimulai sejak dini melalui integrasi dalam sistem 

pendidikan formal, kegiatan komunitas kreatif, serta program-program yang diinisiasi oleh 

lembaga pemerintah. 
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